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ABSTRAKSI

Mulyoko, Tri, 2023, NIT. 561911217233 T, “Strategi Optimalisasi Kinerja
Pompa Ballast Guna Kelancaran Operasi Kapal Di MV.DK 03”, Skripsi,
Program Diploma 1V, Program Studi Teknika, Politeknik 1lmu Pelayaran
Semarang, Pembimbing I: Dr. A Agus Tjahjono, M.M.,M.Mar.E., Pembimbing II:
Capt. Anugrah Nur Prasetyo,M.Si.,M.Mar.

Pengoperasiaan pompa ballast jika tidak maksimal akan mengganggu
stabilitas kapal dan sangat merugikan banyak pihak seperti akan membahayakan
kapal dan awak kapal, mengakibatkans kerugian—yang sangat fatal yaitu
tenggelamnya kapal. Metodeypenelitian yang digunakan adalah metode kualitatif,
untuk menganalisis strategi optimalisasi kinerja pompa ballast. guna kelancaran
operasi kapal diMV.DK" 03. Peneliti menggunakan metode SWOT. Untuk
menggunakan kuesioner dengan rumus slovin sebagai teknik-pengumpulan data,
yang diambil dari taruna semester VIl Politeknik 1lmu Pelayaran' Semarang
dengan jumlah-populasi 95 Taruna dan sampel 83:Taruna. Tujuan penelitian: a)
untuk menganalisis perawatan.-pompa ballast dalam operasi kapal, b) untuk
menganalisis dampak pompa ballast yang tidak optimal; c) untuk menganalisis
strategi optimalisasi kinerja pompa ballast. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa
faktor yang menyebabkan tidak optimalnya-Kinerja'pompa ballast adalah adanya
gangguan pada seal yang rusak; kurangnya pengalaman dan pemahaman crew
terhadap prosedur pengoperasian yang,benar. Gangguan stabilitas kapal dapat
berdampak menjadi kapal tidak stabil dan dapat menunda dalam proses bongkar
muat. Strategi'yang dapat diberikan. adalah dilakukan antisipasi /‘terhadap faktor
internal dan eksternal yang mempengarthi| Kinerja pompa ballast agar dapat
mengurangi atau menghindari-dampak yang terjadi, melakukan:plain maintenance
system secara “berkala dansterjadwal terhadap komponen pompa ballast yang
rentan mengalami, kerusakan.

Kata Kunci: Strategi Optimalisasi, Pempa Ballast,SWOT
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ABSTRACTION

Mulyoko, Tri, 2023, NIT. 561911217233 T, "Ballast Pump Performance
Optimization Strategy for Smooth Ship Operation in MV.DK 03", Thesis, Diploma
IV Program, Engineering Study Program,Politeknik lImu Pelayaran Semarang,
Supervisor I: Dr. A Agus Tjahjono,M.M.,M.Mar.E. , Supervisor Il: Capt.
Anugrah Nyour Prasetyo,M.Sc.,M.Mar.

Operation of the ballast pump if it is not optimal will disrupt the stability of
the ship and be very detrimental to many parties such as endangering the ship and
crew, resulting in a very fatal loss, namely the sinking of the ship. The research
method used is a qualitative-method; toranalyze the-ballast pump performance
optimization strategy for the. smooth operation of /the ~ship at MV.DK 03.
Researchers use the“SWOT method. To use a questionpaire. with the slovin
formula as a data’collection technique, taken from semester VIl cadets of the
Semarang Shipping Science Polytechnic with a population :0f-95 cadets and a
sample of 83 cadets./Research objectives: a) to analyze ballastipump-maintenance
in ship operations, /) to analyze the impact of ballast pumps that‘are.not optimal,
c) to analyze strategies for optimizing ballast pump.performance. The results of
the study concluded that the factors that caused the ballast pump's performance to
be not optimal were interference with damaged seals, ‘the crew's lack of
experience and understanding of proper operating procedures. Disturbance to the
stability of the ship can have an impact on the ship being unstable and can delay
the loading and unloading process. The strategy that.can be given is to/anticipate
internal and external factors that affect the performance of ballast pumps in order
to reduce or avoid 'the impacts that occur, carry.out periodic and scheduled plain
maintenance systems for ballast pump components that are prone to-damage.

Keywords: Optimization-strategy, ballast pump, SWOT
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Transportasi laut merupakan unsur penting yang berperan sebagai
modal pendistribusian pada dunia perdagangan. Kapal adalah bentuk
transportasi laut yang .paling- penting. untuk perdagangan laut lokal dan
internasional. Dibandingkan dengan transportasi lain, kapal merupakan pilihan
transportagi «terbaik mengingat volume muatan dan jarak. yang"ditempuh,
karena penggunaan kapal dapat membuat kegiatan transportasi menjadi lebih
efektif dan efisien (Jinca; 2011).

Di dalam pengoperasian kapal, / Kondisi | kapal harus dapat
dipertahankan pada saat berlayar atau melakukan tugas bongkar muat agar
tetap dalam:kendisi stabil, Stabilitas kapal merupakan suatu kemampuan pada
kapal untuk dapat-kembali ke posisi semula baik=saat berlayar maupun saat
kapal dalam kondisi diam-setelah"mendapatkanpengaruh.gaya dari luar seperti
gaya akibat angin dan-gelombang. Dalam mempertahankan stabilitas kapal
sangat penting untuk mengontrol jumlah air dalam tangki ballast perlu
dilakukan pengaturan volume air, pada pengisian tangki ballast digunakan
sistem pompa ballast (Jia et al., 2020).

Sistem pompa ballast merupakan sistem yang berfungsi untuk menjaga
stabilitas kapal untuk mengisi tangki ballast yang berada di double bottom,

sistem ini memanfaatkan air laut dimasukkan melalui sea chest, kemudian



dimasukkan ke dalam tangki ballast menggunakan pompa ballast, selanjutnya
air laut yang ada di dalam tangki ballast tersebut dipindahkan dari satu tangki
ke tangki yang lain atau dikeluarkan dari kapal melalui discharge overboard
(Yeetal., 2022).

Pengoperasiaan pompa ballast jika tidak maksimal akan mengganggu
stabilitas kapal dan sangat merugikan banyak pihak seperti akan
membahayakan kapal dan.'awak Kapal, mengakibatkan-kerugian yang sangat
fatal yaitu tenggelamnya kapal. Perbaikan dan perawatan pada-pompa ballast
perlu dilakukan .untuk meningkatkan kinerja dan umur ‘pemakaianya. Oleh
sebab itu, ‘pekerjaan pemeliharaan -dan perbaikan harus dilakukan sesuali
dengan instruksi manual book. Pemeliharaan: rutin, pemeliharaan; prediktif,
dan - pemeliharaan preventif semuanya stermasuk dalam perencanaan
pemeliharaan. Dengan ‘melakukan perbaikan dan perawatan pompa ballast
sesuai denganpetunjuk 'manual book; diharapkan dapat mengurangi resiko
kerusakan pada komponen pompa ballast dan memaksimalkan kinerja pompa
ballast (Shu et al., 2022):

Pada kenyataannya, sedikit'perhatian diberikan pada kurangnya suku
cadang dan pemeliharaan pompa ballast di bawah standar. Di sini, peneliti
menunjukkan bahwa ada masalah penurunan tekanan pada pompa ballast
selama praktik laut (prala), sehingga dengan kondisi tersebut akan
menyebabkan ketidakseimbangan dan kelancaran pengoperasian kapal yang
akan menghambat keberangkatan (delay time) dan proses bongkar muat (Guo

etal., 2021).



Berdasarkan latar belakang tersebut, adanya perbedaan antara teori
dan masalahan yang muncul dan dampak yang ditimbulkan maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian lebih dalam dengan mengambil judul :
“Strategi  Optimalisasi Kinerja Pompa Ballast Guna Kelancaran Operasi
Kapal di MV. DK 03”

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian sadalah berkonsentrasi - pada-tujuan atau subjek
penelitian yang* dilakukan, Pada - penelitian ini “peneliti - memfokuskan
pembahasan. terhadap strategi optimalisasi = kerja pompa  ballast guna
kelancaran pengoperasian kapal di MV/. DK 03: Pendekatan ‘fokus penelitian
digunakan untuk memudahkan dalam mencari informasi masalah yang dapat
digunakan untuk memecahkan suatu masalah dalam penelitian.

Adapun fokus ‘penelitian dari penulisan Skripsi yang' dibuat adalah
meninjau 'tentang “perawatan (maintenance) terhadap /pempa ballast,
pengadaan. Sparepart«diatas kapal, kondisi “secara “visual pompa dan
pelaksanaan Plan Maintenance System (PMS) secara benar.

C. Rumusan Masalah

Untuk memudahkan pembahasan pada bab selanjutnya maka masalah
utama diidentifikasi dahulu dan untuk menyusun rumusan masalah, maka
sebelumnya ditentukan terlebih dahulu pokok masalah guna memudahkan
dalam pembahasan pada bab berikutnya.

Rumusan masalah penelitian ini adalah :

1. Bagaimana perawatan pompa ballast dalam operasi kapal ?



2. Bagaimana dampak pompa ballast yang tidak optimal ?
3. Bagaimana strategi optimalisasi kinerja pompa ballast ?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dari penulisan skripsi yang peneliti buat ini
adalah untuk mencari solusi agar pompa ballast dapat berfungsi secara
efektif yaitu :
1. Untuk menganalisis perawatan pompa ballast dalam eperasi kapal.
2. Untuk menganalisis dampak pompa. ballast yang tidak optimal.
3. Untuk/menganalisis strategi optimalisasi kinerja pompa:baliast.
E. Manfaat Hasil Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan penulis terhadap permasalahan pada
Pompa ballast.
Ada beberapa manfaat yang didapatkan di antara lain:
1. Manfaat Secara teoretis
Sebagai.tambahan pengetahuan dan wawasanwyang baru bagi akademi atau
institusi maritim-" serta_ sebagai. pedoman dalam “melakukan tindakan
perawatan yang berhubungan dengan pempa ballast.
2. Manfaat secara praktis
a. Untuk membuat bacaan berbasis perbandingan bagi pembaca,
khususnya yang akrab dengan kapal atau lingkungan maritim, untuk
membantu mereka memahami.
b. Untuk mengetahui dampak yang diakibatkan oleh pemeliharaan pompa

yang tidak dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.



c. Untuk mengetahui pentingnya pemeliharaan pompa ballast untuk

stabilitas kapal.




BAB II

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Penelitian Terdahulu

Menurut Kimera & Nangolo (2020) Kegagalan pompa ballast
dikaitkan denganperawatan ini berfujuan wntuk melakukan perawatan
yang dapat ‘memprediksi kemungkinan kerusakan .dah, memberikan
peringatan scbelum - terjadi masalah. Pendekatan “ini"/menggunakan
pembelajaran mesin sebagai alternatif dari penggunaan teknologi sensor.

Menurut Halorik (2017) Membahas tentang perawatan pompa
ballast dan akibat yang tetrjadi terhadap stabilitas kapal indikasi penyebab
turunya, tekanan kerja pompa. adalah ketidakstabilan tekanan pompa
sehingga-menimbulkan tidak stabilnya kapal karena pompa. ballast tidak
dapat memenuhi pasokan air ke dalam ballasttank.

Penelitian-yang dilakukan oleh Guney (2022) lebth memfokuskan
mengenai menyelidiki efektivitas sistem pnewmatik untuk mengurangi
jumlah akumulasi sedimen di bawah kondisi operasi yang berbeda dan
menentukan kondisi operasi untuk kelancaran sistem pompa ballast yang
optimal.

Dalam penelitian ini, dilakukan perbandingan antara penelitian
sebelumnya dan penelitian yang sedang dilakukan saat ini. Namun,

keterbaruan penelitian saat ini lebih berfokus pada perawatan, dampak,



dan strategi yang dilakukan dari faktor internal dan eksternal yang
menyebabkan tidak optimalnya kinerja pompa ballast. Hal ini belum
diteliti pada penelitian terdahulu, sehingga penelitian terdahulu dijadikan
acuan dalam penelitian ini. Penelitian ini difokuskan pada Strategi
Optimalisasi Kinerja Pompa Ballast di MV.DK 03. Diharapkan dengan
adanya penelitian ini, dapat mengurangi risiko kerusakan pada komponen
pompa dan memaksimalkan kinerja-pompa baHast.
Definisi Pempa Balfast

Pompaadalah suatu alat yang digunakan unfuk ‘memindahkan
cairan dari zona bertekanan rendah ke zona. bertekanan tinggi atau dari
posisi yang lebih rendah ke posisi yang lebih tinggi atau dari suatu tempat
ke tempat lainnya dengan menggunakah tenaga dari eltrik motor atau
elmot. Pompa beroperasi dengan cara membuat perbedaan tekanan antara
saluran ‘masuk (suction) dengan saluran keluar (discharge). (Shu et al.,
2022). Menurut (Bachus & Custodio, 2003)*Fanpa pompa dalam sistem
ini, cairan ‘akan-bergerak sebaliknya arah karena perbedaan tekanan.
Pompa juga digunakan untuk memindahkan ‘cairan dari elevasi rendah ke
elevasi yang lebih tinggi, dan untuk memindahkan cairan dari satu tempat
ke tempat lain. Pompa juga digunakan untuk mempercepat cairan melalui
pipa.

Pompa ballast adalah pompa untuk mengangkut dan mengisi air
atau fluida cair serta dapat memposisikan kapal dalam keadaan stabil atau

keadaan posisi kapal yang diinginkan. Pompa ballast menggunakan jenis



pompa centrifugal karena diperlukan tekanan yang tinggi untuk
mentransfer air laut kedalam tangki ballast ( Kimera & Nangolo, 2020).

Pompa centrifugal adalah suatu pompa yang bekerja menggunakan
energi mekanis dari luar pompa berupa motor listrik yang digunakan untuk
memutar impeller guna meningkatkan tekanan fluida. Pompa centrifugal
biasanya digunakan untuk menggerakkan cairan melalui sistem pipa.
Fluida memasuki impeller- pompa disepanjang atau dekat sumbu yang
berputar dan “dipercepat oleh impeller, radial mengalir, keluar kedalam
diffuser “atau’ easing, dimana fluida keluar ke dalam. sistem pipa hilir.
Pompa/ centrifugal digunakan untuk’ pembuangan besar, melalui kepala
lebih kecil (Wu et al.; 2021).
Prinsip Kerja Pompa Ballast

Prinsip ketja pompa adalah mentransfer air ballast dengan cara
melakukanipenekanan terhadap f/i77ida. Pada mulut 1sapan(suction) elemen
pompa “akan menurunkan tekanan dalam rwang poinpa, sehingga akan
terjadi perbedaan ‘tekanan antara ruang pompa-dengan permukaan fluida
yang dihisap. Akibataya fluida akan mengalir ke-ruang pompa (Shu et al.,
2022). Melalui saluran-saluran isapan dan ruangan isapan selanjutnya air
masuk kedalam kipas yang berputar dengan kecepatan mutlak yang
hampir tetap. Di dalam kipas bagian - bagian kecil dari air diputar . Pada
tiap-tiap bagian kecil ini bekerja sebuah gaya centrifugal dan
berhubungan. Pompa dan penggeraknya pada umumnya diluruskan diatas

satu landasan oleh pabrik pembuatnya. Meskipun demikian perangkat ini



tidak boleh langsung dijalankan setelah dipasang ditempat, karena
landasan yang dipakai pada umumnya tidak mempunyai kekuatan yang
tinggi sehingga masih mungkin terjadi deformasi elastis. Selain itu perlu
diingat pelurusan di pabrik umumnya dilakukan di atas bidang yang sangat
rata, berbeda dengan permukaan yang ada di tempat pemasangan. Jika
dibuat jangkar dikencangkan pada permukaan beton yang tidak benar-
benar rata di lapangan, maka landasan akan mengalami perubahan bentuk,
sehingga poros“pompa dan motor penggeraknya menjadi tidak lurus
kembali (Perez'& Bloch, 2022).

Pemakaian ganjal-ganjal ‘dati; baja besi mempunyai tujuan untuk
mendapatkan kerataan bidang dasar landasan pada waktu pemasangan di
atas permukaan pondasi beton .yang tidak beraturan. Selanjutnya
dijelaskan | juga tentang. terjadinya masalah dalam pompa ballast
centrifugafimenurut (Bachus & Custodio, 2003) yaitu'sebagai berikut :

a. Kavitasi

Kavitasit adalah pembentukan gelembung* uap~ zat cair yang
mengalir di wilayah dimana tekanan dari cairan turun dibawah tekanan
uap. Kavitasi biasanya dibagi menjadi dua kelas perilaku: inersia (atau
temporer) kavitasi, dan non inertial kavitasi adalah proses dimana
kekosongan atau gelembung dalam cairan cepat runtuh, menghasilkan
gelombang kejut. Kavitasi itu sering terjadi di pompa, baling-baling,
impeller, dan dalam jaringan vascular tanaman. Non inertial kavitasi

adalah proses dimana sebuah gelembung dalam cairan dipaksa untuk



10

terombang-ambing dalam ukuran atau bentuk yang disebabkan oleh
beberapa bentuk energi input, seperti lapangan akustik. Karena
gelombang kejut yang dibentuk oleh kavitasi cukup kuat untuk secara
signifikan merusak komponen yang bergerak, kavitasi biasanya
merupakan fenomena yang tidak diinginkan. Ini secara khusus
dihindari dalam desain mesin seperti turbin atau baling-baling, dan
menghilangkan kavitasi adalah bidang wtama dalam studi dinamika
fluida. Menurut (Bachus & Custodio, 2003) “NPSH, adalah akronim
untuk ' Nef Positive Suction Head. Ini menunjukan. petbedaan, dalam
setiap lintasan sirkuit-hidrolik-yang umum, antara tekanan dan tekanan
uap cair di bagian tersebut.

Net Positive Head (NPSH)

NPSH' adalah apa yang dibutuhkan pompa, persyaratan minimum
untuk-menjalankannya tugas. Olch karena itu, NPSH adalah apa yang
terjadidiisist hisappompa, termasuk apa yang terjadi.di mata impeller.
Menurut(Bachus & Custodio, 2003).

Net Positive- Head (NPSH)- adalah parameter yang penting
diperhitungkan ketika merancang suatu rangkaian: setiap kali
penurunan tekanan stagnasi cairan di bawah tekanan uap, cair
mendidih terjadi, dan efek akhir akan kavitasi: gelembung uap dapat
mengurangi atau menghentikan aliran cairan.

Pompa centrifugal sangat rentan, sedangkan pompa perpindahan

positif kurang dipengaruhi oleh kavitasi, karena mereka lebih mampu
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memompa aliran dua fase (campuran gas cairan), namun resultan laju
aliran dari pompa akan berkurang karena volumetrically gas
menggantikan ketidakseimbangan cairan, adapun penyebab kavitasi
sebagai berikut :

1) Korosi di dalam pompa disebabkan oleh sifat fluida.

2) Terlalu panas karena aliran rendah.

3) Kurang perdana pompa sentrifugal harus diisi dengan air untuk

beroperasi.

4. Kompoenen-Komponen Sistem Ballast

Pompa ballast metupakan-jenis pompa centrifugal'yang terdiri dari

casing pompa dan impeller yang tetpasang pada poros putar. Berbagai

komponen tersebut perlu diperhatikan guna kelancaran dari kinerja pompa

ballast., Berikut komponen-komponen yang ada pada pompa ballast

beserta kegunaannya menurut (Hassaan & El Nemr;2021),

a.

Casing

. —— impeller diameter
Volute

CuMatér
area i

Casing diameter

Gambar 2.1 Casing Centrifugal
(Sumber : Girdhar & Moniz, 2011)

Casing pompa didesain membentuk corong berfungsi sebagai

pelindung, batas tekanan dan terdiri dari saluran-saluran masuk
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(suction) dan keluaran (discharge) serta mengkonversikan energi
kinetik menjadi tekanan dengan cara menurunkan kecepatan dan
menaikkan tekanan, hal ini membantu menyeimbangkan tekanan
hidrolik pada shaft pompa.

Impeller

Impeller adalah bagian yang berputar dari pompa sentrifugalberfungsi
memberikan efiergi dari*pompa sentrifugal; yang-dipompa dengan jalan
mengakselerasi dari tengah impeller ke luar. sisivimpeller. Desain
impeller bergantung atas kebutuhan tekanan, kecepatans aliran, serta

kesesuaian dengan' sistemnya.

Gambar 2.2 [mpelier
(Sumber : Bachus & Custodio, 2003)

Poros / Shaft

Poros pompa merupakan bagian pompa untuk mentransmisikan
putaran dari sumber gerak, seperti motor listrik ke bagian pompa
impeller. Sebuah pompa centrifugal yang bekerja pada titik efisiensi
terbaiknya adalah pompa yang memiliki poros secara sempurna

terdistribusi pada seluruh bagian impeller.
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d. Bearing
Bearing berguna menahan constant posisi rotor relatif terhadap stator
sesuai dengan jenis bearing yang digunakan . Bearing yang digunakan
pada pompa yaitu jurnal bearing yang berfungsi untuk menahan gaya
beban dan gaya-gaya yang searah dengan gaya beban tersebut, serta
thrust bearing yang berfungsi untuk menahan gaya aksial yang

timbul pada poros-pompa trelatif t€rhadapstator pompa.

ENTRANCE
FORCED LUBE

0L LEVEL
' INDICATOR

Gambar 2.3 Part Of A Centrifugal Pump
(Sumber : Bachus & Custodio, 2003)

e. Coupling
Coupling berfungsi menghubungkan dua shaft, yang terdiri dari poros
penggerak dan poros yangdigerakkan. Coupling yang digunakan pada
pompa tergantung pada desain sistem dan pompa itu sendiri.

f. Packing
Packing pompa ballast berfungsi mengontrol kebocoran fluida yang
terjadi pada sisi pembatasan antara bagian pompa yang bergerak

"poros" dengan stator.
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1. Suction.

2. Discharge.
3. Packing.

4. Stuffing Box.
5. Glandnuts.
6. Gland Follower.

7. Impeller. @

Gambar-2.4 Bagian Pompa Centrifugal
(Sumber : Bachus & Custodio, 2003)

5. KelengkapanPompa Ballast
Selain komponen-komponen: yang mendukung kinetja pompa
ballast, kelengkapan penunjang juga diperlukan  untuk kelancaran
produksi air ballast agar memperoleh kondisi tangki yang baik. Alat

kelengkapan ini diantaranya.adalah sebagai berikut:

a. Valve
Valve adalah jenis kontrol aliran atau katup on-off yang ditemukan di
ballast sistem. Terdiri dari cincin segely, spindel katup, pelat kupu-
kupu, dan badan katup. Katup kupu-kupu memiliki piringan logam
dengan spindel di tengahnya, dan saat diputar, disk akan terkompresi
cincin segel yang mengisi badan katup dengan air laut. Penutupan dan
pembukaan katup kupu-kupu dapat dipandu untuk mencegat air laut
yang bergerak baik sebagian atau seluruhnya. Masalah biasa dengan
katup macet antara sumbat katup dan katup porsi tempat duduk. Katup

sering macet terjadi selama proses pembukaan dan penutupan katup.
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Umumnya disebabkan oleh kotoran dalam air laut yang tersimpan di
badan katup, menghasilkan aksi katup yang tidak normal dan aliran air
laut yang kasar.

Sea Chest

Sea chest adalah suatu ruang atau kotak yang terletak di bagian bawah
kapal dan berfungsi sebagai intake atau masukan air laut untuk sistem
pendinginan_dan, pengangkutan air di kapal. Airyang masuk ke dalam
sea chést 'diambil dari luar kapal dan dipompa kersistem pendingin
atau Sistemn pengangkutan air di kapal. Sea chest ‘biasanyaterhubung
dengan pipa-pipa yang mengalirkan air ke dalam mesim atau ke sistem
pendingin pada kapal. Ukurannya bervariasi tergantung pada kapasitas
sistem pendingin atat’ pengangkutan air di kapal. Selain itu, sea chest
juga dilengkapi dengan saringan atau filter untuk mencegah benda-
benda-asing atau kotoran masuk ke dalam pipa dan merusak sistem.
Filter

Filter adalah“sebuah perangkat atau sistem yang digunakan untuk
menyaring, membersihkan‘atau memisahkan-partikel atau zat tertentu
dari suatu media atau fluida, seperti gas atau cairan. Tujuan
penggunaan filter adalah untuk menjaga kualitas atau kemurnian
media tersebut dengan menghilangkan kotoran, debu, partikel kecil,
atau zat-zat lain yang tidak diinginkan. Dalam operasinya, filter
bekerja dengan cara memasukkan media atau fluida yang akan

disaring melalui suatu media penyaring. Partikel atau zat-zat yang
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tidak diinginkan akan tertahan oleh media penyaring dan hanya media
atau fluida yang bersih atau bersih dari partikel yang akan dikeluarkan
dari sistem. Seiring waktu, filter akan mengumpulkan kotoran dan
partikel yang disaring dan harus dibersihkan.

. Tangki Ballast

Tangki ballast adalah sebuah wadah atau ruang yang ada di dalam
kapal yang digunakan untuk menambah atau niengurangi berat kapal
dan mempertahankan stabilitasnya. Tangki ballast dapat diisi dengan
air’ lant atau dikosongkan untuk mengatur berat. kapal ‘dan posisi
permukaan kapal di_dalam air. Tangki ballast sering digunakan dalam
operasi kapal untuk berbagai tujuan. Salah satu penggunaan utama
tangki ballast adalah/untuk menyeimbangkan berat kapal saat kapal
berlayar dengan muatan penuh atau kosong. Tanpa pengaturan yang
tepat,~kapal mungkin terlalt tingan atau terlalu berat dan dapat
memengaruhii stabilitasnya 'dan bahkan “menyebabkan kapal karam.
Selain itu, tangki-ballast juga digunakan untuk mengubah posisi trim
kapal dan untuk-mengompensasi perbedaan dalam bobot dan muatan
di kapal. Tangki ballast juga dapat digunakan sebagai sumber air untuk
keperluan seperti kebutuhan air bersih atau untuk menambah
keberatannya saat kapal kosong.

Electromotor

Electromotor adalah sebuah perangkat listrik yang mengubah energi

listrik menjadi gerakan mekanik. Prinsip kerja elektromotor didasarkan
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pada interaksi antara medan magnet dan arus listrik yang mengalir
melalui kumparan atau gulungan kawat di dalam motor. Ketika arus
listrik mengalir melalui kumparan tersebut, medan magnet akan
dihasilkan dan memutar rotor yang terhubung dengan poros motor.
Dalam aplikasinya, elektromotor pada pompa kapal biasanya
dirancang untuk dapat beroperasi dalam lingkungan laut yang keras
dan korosif.-"Motor 'dan  bagian-bagiannya harus tahan terhadap
kelembaban,* garam, dan tekanan laut. Selain-ifu; elektromotor pada
pompa kapal juga dirancang untuk dapat beroperasindengan efisien dan
hemat energi, karena Kapal bergantung pada pasokan bahan bakar yang
terbatas. Dengan demikian, elektromotor pada pompa kapal sangat
penting dan kritis | juntuk kelancaran @ operasi. kapal. Kegagalan
elektromotor dapat menyebabkan pompa tidak berfungsi dengan baik,
mengakibatkan ‘kapal mengalami masalah  seperti’ Jkebocoran air,
kelebihan muatanyatau bahkan kegagalanssistem propulsi kapal. Oleh
karena itu, pemeliharaan rutin dan perawatan. terhadap elektromotor
dan pompa pada-kapal sangat penting untuk menjaga keandalan sistem
dan mencegah kegagalan yang tidak diinginkan.

Jalur pompa ballast

Jalur pompa ballast adalah jalur yang menghubungkan pipa ke tangki
air ballast atau tangki double bottom serta mengetahui cara sistem
pengisapan pompa ballast tersebut. Sisi pengisapan dari tangki air

ballast diatur sedemikian rupa sehingga pada kondisi trim pun air
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ballast masih tetap bisa dipompa. Kapal yang memiliki tangki double
bottom dalam ukuran cukup lebar juga dilengkapi dengan sisi isap
pada bagian luar tangki. Panjang tangki air ballast lebih dari 40
meter, dapat melakukan sisi isap tambahan untuk memenuhi bagian
dari tangki depan . Pipa yang melalui tangki pipa air ballast tidak boleh
lewat instalasi, tangki bahan bakar, dan air minum.
6. Tipe Tipe Pompa

Jenis Pompa dapat-diklasifikasikan berdasarkan berbagai basis. Misalnya,

klasifikasi tipikal berputar poros pompa: diberikan: dalam "Lampiran.

Pompa berdasarkan prinsip operasinya diklasifikasikan sebagai berikut :

a. Plunger pump
Pompa pendorong terdiri dari sebuahsilinder dengan pendorong bolak-
balik /di dalamnya. Itu kepala silinder menampung katup hisap dan
pelepasan. Pada'langkah hisap, saat plunger ditarik kembali, katup
hisap tetbuka menyebabkan hisap cairan‘dirdalam silinder'(Girdhar &
Moniz, 2011:04)." Pada gerakan maju, pendorong'’kemudian mendorong
cairan keluar ke header pembuangan. Tekanan-yang dibangun di dalam
silinder sedikit di atas tekanan di pelepasan. Kemasan kelenjar
membantu menampung cairan bertekanan di dalam silinder. Itu
Plunger dioperasikan menggunakan mekanisme slider-crank. Biasanya
dua atau tiga silinder ditempatkan di samping dan pendorongnya
membalas dari poros engkol yang sama. Ini adalah disebut sebagai

pompa pendorong duplex atau triplex.
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Discharge valve
Gland packing

Plunger
Suction valve

Gambar 2.5 Plunger Pump
(Sumber : Girdhar&-Moniz, 2011)

b. Rotary pump
Di pompa roda gigi eksternal, dua roda gigi identik berputar satu sama
lain. Motor menyediakan drive untuk satu gigi. Roda gigi ini pada
gilirannya menggerakkan roda-gigi lainnya. Dukungan poros terpisah
setiap 'roda gigi, yang berisi bantalan ‘di kedua sisinya (Girdhar &
Moniz, 2011:06). Saat roda gigi keluar . dari jaring,  mereka
menciptakan volume yang mengembang di sisi; saluran masuk pompa.
Cairan mengalir ke dalam rongga dan terperangkap eleh gigi roda gigi
saat berputar. Cairan mengalir di sekitar bagian dalam casing di dalam
kantong antara gigi dan_selubung. Celah samping halus antara roda

gigi dan casing memungkinkan sirkulasi-eairan di antara roda gigi.

d

Gambar 2.6 External gear pump
(Sumber : Girdhar & Moniz, 2011)
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C. Screw pump
Selain pompa yang dijelaskan sebelumnya berdasarkan sekrup
Archimedes, ada pompa yang dilengkapi dengan dua atau tiga kru
spindel yang ditempatkan di dalam casing. Pompa sekrup tiga poros,
cocok untuk berbagai jenis aplikasi kelautan dan lepas pantai seperti
injeksi bahan bakar, pembakar minyak, penguat, hidrolika, bahan
bakar, pelumasztrhhqén‘féulam ump’lan a&n ! banyak lagi (Girdhar &

& %
Momz 20{1\'09) Pompa menghasilkan aliran beb’i@‘g}enyut 10 Pompa

|‘_"'.

Sentni{ug/ar “Praktis dan beropera51 dengan tlngkht\\,k%smgan yang

'

rendah. Pompa int melakukan se'lf-prlmmg dengan eﬁs1en51 yang baik.

Pompa ini juga ideal untuk cairan yang sangat }gental.

Gambar 2.7 Three spindle screw pump
(Sumber : Girdhar & Moniz, 2011)

d. Centrifugal Pump
Pompa sentrifugal sejauh ini merupakan jenis pompa yang paling
umum digunakan. Di antara semuanya pompa yang terpasang di

instalasi minyak biasa, hampir 80-90% adalah pompa sentrifugal.
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Pompa sentrifugal banyak digunakan karena kesederhanaan desainnya,
efisiensi tinggi, berbagai kapasitas, kepala, laju aliran halus, dan
kemudahan pengoperasian dan pemeliharaan. (Girdhar & Moniz,
2011:10) Perkembangan selanjutnya pompa sentrifugal sangat pesat
karena relatif manufaktur murah dan kemampuannya untuk menangani
jumlah cairan yang banyak. Namun, perlu dicatat bahwa popularitas
pompa sentrifugal’telah dibuatl dimungkinkan-oleh perkembangan
besar di bidang motor listrik, turbin uap, dan-, Sebelum ini, pompa
jenis‘perpindahan positif lebih banyak digunakan’ Porapa sentrifugal
memiliki konstruksi yang sederhana, pada dasarnya terdiri dari volute
(1)'dan impeller (2) (lithat Gambar 2.8). Impeller-dipasang pada poros
(5), yaitu didukung oleh bantalan (7)/yang dipasang di rumah bantalan

(6).'Kopling penggerak adalah dipasang pada ujung poros yang bebas.

Gambar 2.8 Centrifugal pump basic construction
(Sumber : Girdhar & Moniz, 2011)
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Setelah diketahui upaya yang akan dilakukan, selanjutnya
membuat landasan teori dari permasalahan, kemudian dilakukan analisa
hasil penelitian melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka yang
dilakukan peneliti selanjutnya akan diketahui faktor-faktor apa dan
kemungkinan masalah berkembang melalui analisa Strengths, Weakness,
Opportunities, Threats (SWQT), dari_faktor-faktor yang akan dibahas
maka akan menghasilkan ‘simpulan dan saran’ dari-penulis untuk dapat
mengatasi-perawatan pompa ballast yang kurang ‘optimal (Rangkuti,

2015:18);



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Peneliti telah menentukan bahwa terdapat beberapa teknik untuk
memaksimalkan kinerja pompa ballast yang dapat meningkatkan perawatan

di kapal MV.DK 03-berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian.

Penelitian ini“mentnjukan bahwa kinerja pompa ballast yang-tidak optimal

dapat ditingkatkan secara efektif dengan menerapkan rencana kinerja yang

sesuai, mengidentifikasipenyebabnyz, ‘dan mentlai manajemen perawatan
yang efektif. Berikut adalah kesimpulan temuan penelitian.

1. Perawatan pompa ballast yang teratur/dan tepat sangat penting untuk
menjaga 'kinerja pompa tetap ;optimal. Beberapa fangkah yang dapat
dilakukan-antara lain,melakukan pemeriksaan visual secara.teratur untuk
memastikan tidak ada‘kebocoran atau kerusakan, memeriksa tekanan dan
aliran pompa secara-teratur, membersihkan _pompa secara teratur dari
lumpur atau kerak yang terbentuk, memeriksa danmembersihkan saringan
pompa, melakukan perawatan rutin sesuai dengan manual book, serta
mencatat riwayat perawatan pompa ballast. Langkah ini dilakukan agar
pompa ballast tetap berfungsi dengan baik, mengurangi risiko kerusakan,
dan memperpanjang masa pemakaian pompa.

2. Dampak yang ditimbulkan dari kinerja pompa ballast yang tidak optimal

dikarenakan oleh beberapa faktor penyebab, berdasarkan wawancara

70
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dengan Masinis IV dan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti,
penyebabnya yaitu karena adanya gangguan stabilitas pada kapal, seal
yang rusak, kurangnya pengalaman dan pemahaman crew terhadap
prosedur pengoperasian yang benar. Gangguan stabilitas kapal dapat
berdampak menjadi kapal tidak stabil, dapat mengganggu keselamatan
kapal, serta penanganan muatan dikapal kurang efisien seperti penundaan
dalam proses bongkarmuat. Seal yang rusak juga-dapat menyebabkan
kebocoran-fluida dari pompa, sehingga mengakibatkan hilangnya fluida
yang dipompa, kerugian material, biaya operasional, ‘dan”berkurangnya
efisiensi pompa. Faktor-kurangnya ‘pengalaman dan pemahaman crew
terhadap 'prosedur: pengoperasian yang benar juga berdampak pada
perawatan pompa ballast yang tidak.sesuai.

. Strategi. 'yvang digunakan dengan penyampaian kuisioner kepada
responden;. ' metode;, “SWOT digunakan — untuk mengoptimalkan
pengoperasian-pomparballast. Setiap nilai indikator yang.ada diisi oleh
responden yang.imemberikan-bobot penilaian.-berdasarkan pengalaman
mereka di kapal masing-masing. Pendekatan S-O-sesuai dengan kuadran |
sebagai hasil rekapitulasi. Strategi S-O tersebut adalah Bantuan dari
teknisi darat untuk pengecekan dan perawatan ballast secara teratur,
masinis yang bekerja harus sesuai dengan standart prosedur dan manual
book. Pendekatan S-O memastikan bahwa setiap perawatan dilakukan
sesuai dengan jam kerja dalam manual book dan mengoptimalkan waktu

perawatan pada kapal dengan rute pelayaran yang pendek.
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B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian berdasarkan hasil dari kajian penelitian ini
ditemukan beberapa keterbatasan pada saat peneliti melakukan penelitian
yaitu :

1. Penelitian ini hanya membahas tentang perawatan, dampak, dan strategi
akan optimalisasi kinerja pompa ballast di MV.DK 03

2. Penelitian ini dilakukan selama 12 bulan yang terhitung dari tanggal 26
agustus 2024, sampai dengan 27 agustus 2022 di-MV.BK-03. selebihnya
penelitian dilakukan dengan sumber dari buku-bukusdan penelitian dari
peneliti terdahulu.

3. Penelitian yang dilakukan untuk strategi optimalisasi Kinerja pompa
ballast guna kelancaran operasi. kapal MV.DK 03- didasarkan -pada
manual book dan pengumpulan data secara observasi, wawancara, dan
studi pustaka.

C. Saran
Berdasarkan pengetahuan tentang masalah perawatan yang berkembang
saat melakukan penelitian di kapal MV/.DK 03, peneliti dapat memberikan
saran untuk perawatan pompa ballast. Oleh karena itu, peneliti dapat

menyarankan hal-hal berikut.

1. Agar kinerja pompa ballast dapat berjalan dengan optimal maka lakukan
perawatan yang teratur dan tepat untuk menjaga kinerja pompa ballast,
langkah yang dapat dilakukan antara lain melakukan pemeriksaan visual

secara teratur untuk memastikan tidak ada kebocoran atau kerusakan,
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memeriksa tekanan dan aliran pompa secara teratur, membersihkan
pompa secara teratur dari lumpur atau kerak yang terbentuk, memeriksa
dan membersihkan saringan pompa, melakukan perawatan rutin sesuai
dengan manual book, serta mencatat riwayat perawatan pompa ballast.

. Perlu dilakukan perbaikan dan perawatan yang tepat pada pompa ballast
serta meningkatkan pemahaman dan kepatuhan terhadap prosedur
pengoperasian .yang.benar. Hal ini-akan membantu menjaga stabilitas
kapal, meminimalkan risiko kecelakaan, dan “meningkatkan efisiensi
operasional-kapal.

. Diharapkan perusahaan-dapat menerapkan metode SWOT untuk evaluasi
yang’ mengambil ‘pendekatan pemecahan masalah, sehingga dapat
digunakan di atas kapal untuk berbagai |sistem mesin selain pompa
ballast. 'Masinis akan dapat mengenali dan menciptakan solusi praktis

untuk masalah yang;mereka hadapi dengan menggunakan,strategi ini.
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Hasil Wawancara
: Phovon Triansyah
: Four Engineer
: “Selamat pagi bass”
: “Ya, Selamat pagi det”
: “Ijin bass, saya~mau bertanya-tentang pompa ballast bass,
perawatan.apa aja si-bass yang mempengaruhi-kerja pompa ballast
supaya.tetap optimal?”

“Jadi untuk . melakukan perawatan pompa; pe€rawatan kan
tujuanya apa“ .sih  melakukan perawatan itu yaitu untuk
memperpanjang masa usia dari permesinan tersebut ya termasuk
pompa yang kita/bahas ini det, jadi .untuk menghindari kerusakan
juga, misal pompa sering  rusak kan —akan | mengganggu
pengoperasian selain mengganggu pengoperasian/akan menambah
biaya perawatan/pompa tersebut.”

: “ Lalu perawatannya bagaimana bass?”

: “ Jadi nomer 'satu melakukan perawatan secara rutin dan berkala
sesuai PMS dan sesuai dengan manual book yang meliputi,
pemeriksaan komponen serta peralatan lainya seperti valve,
perawatan komponen ini kan seperti impeller terus kita bisa
mengecek coupling itu secara visual, kita juga bisa mengecek
bearingnya kalau bearing kita bisa mengecek lewat suhu, suhunya
itu bisa kita cek dengan alat thermogun dan temperaturnya itu tidak

boleh lebih dari 80 derajat. Lalu perawatan jika ada suara-suara
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yang aneh itu bisa bearingnya itu udah kemakan atau aus dan ada
lagi itu pompanya bocor yaitu yang rusak itu gland packing nya
udah kemakan nanti kita bisa melakukan perawatan dengan
melakuakan penggantian gland packing tersebut.”

: “Jika prassure nya turun itu kita harus bagaimana bass?”

: “Kalau preasurenya turun, normalnya kan preasure 2 sampai 3 bar
dan kalau preasurenya turun L bar atau. 1,5-bar berarti itu ada yang
salah; maka dari itu kita bisa mengecek "impeller nya dulu ada
Kotoran-atau sampah, maka dari itu Kita bisa bersihkan. Dan jika
pompanya tidak menghisap berarti pompanya masuk-angin atau di
sebut kapilarisasi, kita bisa drain lewat naple untuk, membuang
anginnya.”

: “‘Siap bass, lalu untuk /dampak yang di timbulkan jika pompa
ballast tidak optimal’’

. “Dampaknya dapat mengganggu Kinerja dari pengoperasian kapal
dalam stabilitas, jadi “misalkan pompanya -tidak  optimal bisa
mengganggu Kinerja, contoh kita biasa mengisi- ballast selama 2
jam bisa jadi-_pengisian menjadi -5 jam. Dan selanjutnya
mengurangi tingkat keselamatan di atas kapal karena pompa
ballast tidak hanya digunakan untuk mengisi ballast tank aja tapi
bisa juga digunakan untuk general service pump.”

: “Selanjutnya, kalau dari faktor internal hal yang terpenting apa
yang terlebih didahulukan bass?”

: “Yang terpenting yaitu perawatan ballast secara teratur lalu crew

yang bekerja di kapal harus bekerja sesuai prosedur, kerja sama
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antara crew harus baik dan masinis yang bertanggung jawab dalam
kamar mesin.”

: “Lalu kalau dari faktor eksternal apa bass ?”’

: “Yang pertama kalau dari faktor eksternal itu kondisi lingkungan,
lalu keterlambatan spare part yang di kirim dari kantor.”

: “Kalau faktor manusia bisa berdampak pada pompa tidak optimal
atau tidak bass 77

: “Jadi gini-det; Faktor manusia juga berdampak kalau pengalaman
dan_pemahaman terhadap pompa ballast kurapg karena saat
perawatan pompa yang tidak sesuai.

i “Selanjutnyay strategi apa yang dilakukan agar' pompa ballast
dapat optimal ya bass?”

. “Strategi optimalisasi kinerja jpompa ballast ya, strateginya ya
melakukan perawatan dan penggantian part list atau spare part
sesuaijam kerja.yang di tepfukan oleh.manual bogk. Jadi misalkan
gini-det,-spare_part ini“tidak menunggu' rusak dufu baru di ganti
contoh.pearing sudah melebihi jam kerja ya harus di ganti dan jika
penggantian spare part sesuai jam kerja‘maka pompa ballast dapat
bekerja secara optimal dan akan maksimal. Lakukan juga
pemeliharaan rutin dan pemeriksaan berkala pada casing,
impeller, poros, bantalan, kopling, gland packing, serta
membersihkan area pompa ballast dari karat atau kotoran secara
teratur.”

: “Siapp bass, terimakasih atas ilmunya bass”

: “Iya det, sama sama”



Gambar 1 : Petunjuk pengisian kuesioner
( Sumber : Data Pribadi )
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Gambar 3 : Manual Book
( Sumber : Data Pribadi )

84




Gambar 4 : Sketsa Pompa Ballast
( Sumber : Data Pribadi )
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Gambar 5 : Part List
( Sumber : Data Pribadi )
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Gambar 6 : Request Of Spare Part
( Sumber : Data Pribadi )
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Gambar 7 : Ship Particulars
( Sumber : Data Pribadi )
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Gambar 8 : Crew List
( Sumber : Data Pribadi )
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

NIT

Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Nama Orang Tua
Nama Ayah

Nama lbu

Alamat

Riwayat Pendidikan

1. SD Negeri 3-Ngaringan
2. SMP Negeri 1 Ngaringan
3. SMK Negeri 1 Blora

4. PIP Semarang
Pengalaman Praktek Laut
1. Perusahaan Pelayaran

2. Alamat

3. Nama Kapal

4. Masa Layar

: Tri Mulyoko

1561911217233 T

: Grobogan,07 Mei 1999

- Laki-Laki \

alslam

. Slamet
: Dami
: Dsn. Ledokan Rt 02/Rw 02;:Ds. Ngaringan, Kec.

Ngaringan, Kab. Grobogan

;2005 - 2011
. 2011 -2014
. 2014 - 2017

. 2019 - sekarang

: PT. KSE ( Karya Sumber Energy )

: PT Karya Sumber Energy, JI Kopi No.2F Jakarta

Barat — 11230 Indonesia
:MV.DK 03

: (26 Agustus 2021) - (27 Agustus 2022)
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